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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

    Masa balita (usia 1–5 tahun) dikenal sebagai masa emas 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Pada periode ini, kebutuhan gizi dan 

vitamin sangat penting untuk menunjang proses tumbuh kembang, 

meningkatkan imunitas, serta mencegah terjadinya penyakit infeksi maupun 

defisiensi gizi. Salah satu intervensi kesehatan yang umum diberikan di 

Indonesia adalah suplementasi vitamin, terutama vitamin A, yang rutin 

dibagikan melalui puskesmas sebagai bagian dari program kesehatan 

nasional (Pitaloka dkk., 2023) 

     Pemerintah Indonesia telah melaksanakan program suplementasi 

vitamin A dua kali dalam setahun di puskesmas dan posyandu untuk 

mencegah defisiensi vitamin A pada anak usia 6 bulan hingga 5 tahun. 

(Kemenkes RI., 2019) Namun, di luar program pemerintah, banyak orang 

tua memberikan suplemen vitamin tambahan atau obat bebas tanpa 

konsultasi dengan tenaga kesehatan. Selain vitamin, pemberian obat juga 

sering terjadi pada anak balita, baik melalui resep dokter maupun secara 

swamedikasi oleh orang tua. Praktik swamedikasi masih cukup tinggi di 

Indonesia, termasuk pada kelompok usia balita. Penelitian di Yogyakarta 

menemukan bahwa sebagian besar ibu memberikan obat pada anak usia di 



 
 

bawah lima tahun tanpa resep dokter, termasuk antibiotik, yang berpotensi 

menimbulkan efek samping maupun resistensi (Ahmed dkk., 2021) 

 Selain tugas puskesmas, Dinas Kesehatan Kota Palembang memainkan 

peran penting dalam menyediakan dan menyebarkan informasi tentang obat serta 

vitamin kepada masyarakat. Melalui divisi pelayanan kesehatan dan divisi 

kesehatan masyarakat, dinas ini menjalankan pembinaan, pengawasan, dan 

pendidikan mengenai penggunaan obat dan vitamin yang bijak, terutama untuk 

kelompok rentan seperti ibu hamil dan anak-anak. Informasi ini disebar luaskan 

melalui Puskesmas, Posyandu, program kelas ibu balita, serta bahan promosi 

kesehatan seperti brosur, poster, dan penyuluhan tatap muka oleh petugas 

kesehatan. 

 Dinas Kesehatan Kota Palembang juga berperan dalam pelaksanaan 

berbagai program nasional, seperti suplementasi vitamin A, pemberian tablet 

tambah darah, serta edukasi penggunaan obat sesuai prinsip DAGUSIBU 

(Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang Obat dengan Benar). Program-program 

tersebut bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat agar mampu 

menggunakan obat dan vitamin secara tepat, aman, dan rasional. Meskipun 

demikian, ketersediaan informasi tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh 

peningkatan pemahaman dan perubahan perilaku orang tua dalam penggunaan obat 

dan vitamin pada anak balita. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa praktik penggunaan 

obat dan vitamin pada anak oleh orang tua sering kali tidak didasari oleh 

pengetahuan dan sikap yang tepat. (Ahmed dkk., 2021) menemukan bahwa lebih 

dari 50% ibu di Kota Yogyakarta memberikan obat kepada anak di bawah lima 

tahun tanpa resep dokter, termasuk antibiotik dan obat bebas terbatas. (Pitaloka 



 
 

dkk., 2023) juga melaporkan bahwa tingkat pengetahuan orang tua di Bandung 

tentang penggunaan obat anak tergolong sedang, sementara sikap dan perilaku 

masih belum sesuai dengan prinsip penggunaan obat yang benar. 

 Penelitian (Setiadi dkk., 2022) menegaskan bahwa rendahnya edukasi 

masyarakat menjadi penyebab utama penggunaan obat yang tidak rasional di 

Indonesia. Sementara itu, (Pangaribuan dkk., 2003) menunjukkan bahwa meskipun 

program distribusi vitamin A telah berjalan, kepatuhan orang tua dalam pemberian 

vitamin A kepada anak masih rendah akibat kurangnya pemahaman mengenai 

manfaatnya. 

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan, sikap, dan perilaku orang tua dalam penggunaan obat dan vitamin 

masih menjadi tantangan penting di tingkat pelayanan kesehatan primer. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan, sikap, 

dan perilaku penggunaan obat dan vitamin pada orang tua anak usia 1–5 tahun di 

puskesmas. 

B. Rumusan Masalah 

Masa balita merupakan periode penting sehingga orang tua sering 

memberikan obat dan vitamin kepada anak. Meskipun program suplementasi 

vitamin telah tersedia di puskesmas, pemberian obat dan vitamin secara mandiri 

tanpa pemahaman yang tepat masih sering terjadi. Penelitian menunjukkan bahwa 

pengetahuan, sikap, dan perilaku orang tua dalam penggunaan obat dan vitamin 

belum sesuai dengan prinsip penggunaan yang benar, sehingga diperlukan 

penelitian terkait hal tersebut pada anak usia 1–5 tahun. 

 



 
 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku penggunaan obat 

dan vitamin pada orang tua anak usia 1–5 tahun di Puskesmas. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan orang tua tentang penggunaan obat 

dan vitamin pada anak usia 1–5 tahun. 

b. Menilai sikap orang tua terhadap penggunaan obat dan vitamin pada anak 

usia 1–5 tahun. 

c. Menganalisis perilaku orang tua dalam penggunaan obat dan vitamin pada 

anak usia 1–5 tahun. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai bahan pertimbangan untuk memperkuat program edukasi kesehatan 

masyarakat mengenai penggunaan obat dan vitamin secara rasional. 

2. Memberikan pemahaman yang lebih baik dalam memilih dan memberikan 

obat maupun vitamin kepada anak. 
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